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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kompetensi kepemimpinan perawat 

manajer melalui panduan kompetensi. Metode yang digunakan berupa studi kasus, dengan 

menggunakan pendekatan action research. Hasil penelitian menunjukan kepala ruangan 

memerlukan pengembangan kompetensi kepemimpinan rata – rata 42% sangat setuju, 58% 

setuju. Analisis masalah optimalisasi kompetensi kepemimpinan perawat manajer dengan 

pengembangan draf panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer sebagai acuan 

kompetensi kepemimpinan. Simpulan, dukungan dari bidang keperawatan dan komite 

keperawatan sangat diperlukan untuk mencapai keberhasilan dari pengembangan draf 

panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer.  

 

Kata Kunci: Kompetensi Kepemimpinan, Pengembangan Panduan, Perawat Manajer 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to develop the leadership competence of nurse managers through 

guidelines. The method used is a case study, using an action research approach. The 

results showed that the head of the room needed leadership competency development on 

average 42% strongly agreed, 58% agreed. Analysis of the problem of optimizing the 

manager's leadership competence with the development of a draft guide to the manager's 

leadership competence as a desire to implement leadership. Conclusions, support from 

required fields, and things that are needed to achieve the development of a nurse manager 

leadership competency guide draft. 

 

Keywords: Leadership Competence, Guide Development, Nurse Manager 

 

PENDAHULUAN 

Kepemimpinan sebagai salah satu sub-domain dalam kompetensi perawat manajer 

menurut AONE merupakan kompetensi yang penting dan berdampak positif terhadap 

pelayanan keperawatan. Prilaku kepemimpinan perawat manajer berpengaruh positif 

terhadap motivasi staf (Demirhan et al., 2020). Meningkatkan mutu pelayanan keperawatan 

mampu memotivasi, meningkatkan kemampuan terus menerus, mampu menjadi pelatih 

bagi stafnya (Suweko & Dwiantoro, 2020). Mengoptimalkan kompetensi kepemimpinan 

akan mempengaruhi lingkungan kerja yang positif, kualitas perawatan meningkat serta 
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kepuasan pasien (Bowles et al., 2018). Perawat manajer bertanggung jawab terhadap 

pelayanan dan pengelolaan keperawatan demi terjaminnya kualitas asuhan dan keselamatan 

pasien (Hariyati, et al., 2018). Kepemimpinan diri dapat membantu manajer perawat lebih 

baik mengelola pikiran, perilaku, dan lingkungan mereka untuk menciptakan tempat kerja 

yang lebih baik untuk hasil yang lebih baik (Goldsby et al., 2020). 

Kepemimpinan perawat yang kompeten sangat berpengaruh penting dalam 

peningkatan kualitas dan kinerja para staf nya dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas serta menjamin keselamatan pasien, sehingga kompetensi kepemimpinan sangat 

dibutuhkan perawat manajer. Kemampuan perawat manajer untuk membangun kepemimpinan 

yang efektif merupakan hal yang penting yang berpengaruh signifikan terhadap kualitas hasil 

perawatan yang baik (Kim & Sim, 2020). Kompetensi kepemimpinan yang baik sangat 

diperlukan dalam pengaturan dan mengelola staf keperawatan sehingga mampu melakukan 

tantangan terhadap kualitas pelayanan yang semakin meningkat (Retnoningtyas et al., 2020). 

Kompetensi dalam pemecahan masalah yang kompleks dan multidimensi untuk dapat 

memberikan solusi meyeimbangkan serta dapat mempengaruhi inovasi dan perubahan 

budaya dan lingkungan (Bleich et al., 2021). 

Pengembangan kompetensi kepemimpinan dapat dilakukan melalui memastikan 

kompetensi perawat manajer miliki. Pengembangan keterampilan kepemimpinan menjadi 

salah satu tantangan pemimpin perawatan (Pereira et al., 2020). Kompetensi kepemimpinan 

penting diperhatikan sehingga mampu memberikan kenyamanan dan menciptakan lingkungan 

kerja yang positif bagi staf perawat (Hariyati & Nurdiana, 2019). Salah satu strategi kunci 

untuk keberhasilan organisasi kesehatan terletak pada kapasitas manajer perawat untuk 

mengembangkan keterampilan kompetensinya (González-García et al., 2021). Diperlukan 

kompetensi untuk meningkatkan kepemimpinan perawat manajer untuk meningkatkan iklim 

unit dan lingkungan kerja positif (Shuman et al., 2018).  

Dari data sekunder pada penelitian sebelumnya Rumah Sakit X Jakarta didapatkan 

hasil kompetensi kepemimpinan perawat manajer sebesar 39%, dari hasil wawancara 

dengan bidang perawatan direkomendasikan untuk melakukan pengembangan kompetensi 

kepemimpinan perawat manajer agar dapat mengoptimalkan kompetensi kepemimpinan 

perawat manajer. 

Upaya perawat manajer dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan dapat 

dilakukan melalui langkah-langkan perubahan berencana dalam kegiatan studi kasus, mulai 

dari pengkajian, identifikasi masalah, analisis masalah, prioritas masalah Plan of Action 

(POA), implementasi, evaluasi sampai dengan rencana tindak lanjut. Tujuan dari studi ini 

adalah pengembangan kompetensi kepemimpinan perawat manajer melalui panduan 

kompetensi. Panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer belum ada sehingga draf 

panduan ini bisa digunakan sebagai acuan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan berupa studi kasus dengan menggunakan pendekatan action 

research. Dilaksanakan dalam waktu 7 minggu yaitu bulan September – Oktober 2021, 

dengan kepala ruangan sebagai responden dan peneliti sebagai mahasiswa residensi 

kepemimpinan dan manajemen keperawatan. Action research terdiri dari lima tahapan yaitu 

identifikasi (diagnosis) masalah, analisis, umpan balik, tindakan dan evaluasi.  
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Tahap pertama dilaksanakan pada tanggal 14 – 29 September 2021. Identifikasi 

(diagnosis) masalah melalui wawancara dengan bidang keperawatan dan kepala ruangan, 

melakukan observasi kegiatan kepala ruangan dalam menjalankan peran dan fungsi 

manajemen sebagai perawat manajer. Survei melalui kuesioner dilakukan terhadap kepala 

ruangan dan staf. Jumlah sampel kepala ruangan sebanyak 19 orang dan staf sebanyak 267 

orang. Perawat melakukan pengisian survei melalui google form dengan pertimbangan 

waktu dan pengambilan data yang sangat singkat, sehingga data yang diperoleh cepat dan 

Focus Group Discussion (FGD) diikuti oleh 5 kepala ruangan. Penjelasan tujuan dan topik 

wawancara diberikan sebelum kegiatan, dilanjutkan dengan penandatanganan lembar 

persetujuan sebagai partisipan. Penulis menggunakan panduan berisi pertanyaan yang 

bersifat terbuka, serta alat perekam menggunakan handphone untuk mendokumentasikan 

persepsi dan pendapat partisipan, pada responden tentang kompetensi kepemimpinan.  

Tahap kedua dan tahap ketiga dilaksanakan 30 september 2021 yang diikuti bidang 

keperawatan, komite keperawatan dan perawat manajer, untuk merencanakan tindakan 

untuk menyelesaikan masalah, umpan balik, tentang apa yang telah ditemukan dari langkah 

pertama dan kedua melalui brain stoming dan diskusi terarah. Kemudian bersama-sama 

mengembangkan rencana tindakan untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan.  

Tahap keempat dilaksanakan 4 – 27 Oktober 2021, tindakan bersama dengan agen 

perubahan melakukan tindakan spesifik yang telah diidentifikasi untuk memperbaiki 

masalah. Langkah terakhir, sesuai dengan dasar ilmiah penelitian tindakan, adalah evaluasi 

keefektifan rencana Tindakan pada tahap ini belum dapat dilakukan. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

 

Gambar. 1 

Pengembangan Kompetensi Kepemimpinan 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukan kepala ruangan memerlukan pengembangan 

kompetensi kepemimpinan rata – rata 42 % sangat setuju, 58 % setuju. Hasil Focus Group 

Discussion (FGD) didapatkan kepala ruangan menyatakan perlu adanya pelatihan atau 

diskusi-diskusi dengan para perawat manajer terkait bagaimana belajar dari kasus-kasus 
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manajemen misal pengelolaan tenaga, mengatasi konflik, pengambilan keputusan dan 

pembinaan terhadap staf, mentoring dan coaching. 

Tahapan kedua yaitu dari hasil identifikasi masalah dan analisis masalah menggunakan 

fishbone, didapatkan masalah potensial untuk ditingkatkan kompetensi kepemimpinan perawat 

manajer, kemudian dilakukan umpan balik dengan penyelesaian masalah Bersama 

menggunakan intervensi dengan membuat draf panduan kompetensi kepemimpinan perawat 

manajer ditindaklanjuti dalam bentuk Plan of Action (POA). 

 

 

Tahap keempat implementasi dari Tindakan dalam bentuk Plan of Action (POA) 

dimulai dari perencanaan, penggorganisasian, ketenagaan, pengarahan dan pengendalian. 

Pada fungsi perencanaan implementasi yang dilakukan dengan membuat rancangan 

kebijakan berupa draf panduan dengan menggunaan telaah literatur, berkonsultasi dengan 

pembimbing dan bidang keperawatan. Pada fungsi pengorganisasian dan ketenagaan 

dengan melakukan koordinasi dengan bidang keperawatan, komite keperawatan dan 

perwakilan perawat manajer dari unit terkait dan untuk memperkuat inovasi dilakukan 

hiring expert dengan kepala bidang perawatan. Hasilnya mendapatkan feedback positif 

terhadap rancangan panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer. Pada fungsi 

pengarahan implementasi sosialisasi panduan dan uji coba kompetensi kepemimpinan 

dengan metode role play.  
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Tahap kelima belum dapat dilakukan karena tahapan keempat blm selesai. 

 

PEMBAHASAN  

Hasil Observasi, wawancara, dengan perawat manajer terkait peran dan fungsi 

manajemen secara keseluruhan sudah menjalankan dengan optimal, berdasarkan hasil 

wawancara dengan bidang keperawatan mengindikasikan bahwa perlu dilakukan 

optimalisasin kompetensi kepemimpinan dari perawat manajer, kemudian dilakukan 

wawancara mendalam dengan focus Group Discussion (FGD) didapatkan hasil tentang 

perlu kompetensi bagaimana pengambilan keputusan dalam masalah pengelolaan dan 

pelayanan, manajemen perubahan dalam situasi saat yang ini yang mengalami perubahan 

dengan cepat serta kompetensi mentoring dan coaching. Pengambilan keputusan yang baik 

akan mempengaruhi keberhasilan organisasi. Keterampilan kepemimpinan yang memadai 

sangat dibutuhkan untuk pengambilan keputusan yang cepat dengan mempertimbangkan 

dampak jangka pendek dan jangka Panjang (Joniaková et al., 2021).  

Hasil Survei melalui kuesioner kepada kepala ruangan mengindikasikan persepsi 

yang sangat positif terhadap pengembangan panduan kompetensi kepemimpinan, 

Kepemimpinan sebagai salah satu sub-domain menurut AONE merupakan kompetensi 

yang penting dan berdampak positif terhadap pelayanan keperawatan. Kompetensi perawat 
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manajer memiliki peran yang berpengaruh untuk mencapai hasil optimal baik untuk pasien 

maupun organisasi rumah sakit (Suganda et al., 2021). Keterampilan sebagai pemimpin 

perlu ditingkatkan dalam program pengembangan professional (Hallock, 2019). Peran 

kepemimpinan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan organisasi 

(Retnoningtyas et al., 2020). 

Berdasarkan hasil assessment dan data yang diperoleh kemudian melakukan 

identifikasi dan analisis masalah dengan menggunakan diagram fishbone, masalah yang 

menjadi prioritas adalah potensial ditingkatkan kompetensi kepemimpinan perawat 

manajer. Kemudian dilakukan tindak lanjut dengan penyusunan Plan of Action (POA) 

dengan menggunakan fungsi manajemen yaitu planning, organizing, staffing, actuating dan 

controlling. 

Hasil dari umpan balik Plan of Action (POA) dilakukan intervensi berupa 

implementasi dari fungsi planning berupa penyusunan draf pengembangan panduan 

kompetensi kepemimpinan perawat manajer yaitu keterampilan berpikir, disiplin pribadi, 

sistem berpikir, perencanaan sukses dan manajemen perubahan. Lima domain 

pengembangan panduan kompetensi kepemimpinan ini diharapkan dapat menjadi acuan 

untuk kepemimpinan perawat manajer meningkatkan hasil yang baik untuk menciptakan 

lingkungan kerja yg positif dan meningkatkan kinerja dan outcome positif untuk pasien dan 

keluarga. Kompetensi kepemimpinan penting dan berdampak positif. Kompetensi 

kepemimpinan perawat manajer foundational thinking skill, personal journey disiplin, 

sistem thinking, succession planning, change management (Waxman et al., 2017).    

Implementasi fungsi organizing yaitu penyusunan tim draf panduan kompetensi 

kepemimpinan perawat manajer bersama bidang keperawatan. Implementasi staffing 

melakukan konsultasi dangan pembimbing dan bidang perawatan dalam penyusunan draf 

panduan kompetensi kepemimpinan. Kompetensi perawat eksekutif yang dijelaskan oleh 

AONE berfungsi sebagai dasar yang dapat dirujuk oleh perawat manajer sebagai panduan 

(Marken-George, 2020). Kemudian melaksanakan fungsi actuating berupa uji coba 

pelaksanaan kompetensi kepemimpinan melalui metode role play yang melibatkan perawat 

manajer. Pengembangan kompetensi yang di ujicobakan melalui role play dinilai efektif. 

Kepemimpinan diri dapat membantu manajer perawat lebih baik mengelola pikiran, 

perilaku, dan lingkungan mereka untuk menciptakan tempat kerja yang lebih baik untuk 

hasil yang lebih baik (Goldsby et al., 2020). Kemampuan untuk merencanakan sukses 

dalam pengembangan karir buat dirinya sendiri maupun orang lain. Perencanaan sukses 

yang baik dan efektif merupakan hal yang penting (Hopkinson et al., 2021). 

Kompetensi kepemimpinan perawat manajer merupakan hal mendasar untuk 

menjalankan peran dan fungsi manajaemen. Peran pemimpin perawat diposisikan sebagai; 

(1)  pemberi  pengaruh,  dengan memanfaatkan  jaringan  formal  dan  informal  untuk 

mendapatkan  dukungan,  mengembangkan  strategi  atau  kasus  bisnis  untuk  perubahan, 

mengintegrasikan  tim  klinis  dan lateral  lintas  silo  dan sistem; (2)  validator,  dengan 

memberikan   keahlian   klinis   dalam   pengambilan   keputusan   operasional   perawatan 

kesehatan,   memiliki   proses   peningkatan   kinerja   melalui   pengambilan   keputusan 

berdasarkan  data,  mendukung  pemilihan  dan  adaptasi  teknologi  baru; (3)  penasihat 

strategis   di   dalam   dan   di   luar   sistem   perawatan   kesehatan   dengan   memastikan 

perubahan/inovasi  mencerminkan  terjemahan  bukti  ke  dalam  praktik,  memberikan 

konsultasi internal dan eksternal tentang semua keputusan yang berdampak pada praktik 
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keperawatan,  mempengaruhi  pengambilan  keputusan  kebijakan  kesehatan  melalui  lobi 

dan aktivisme (Fuller & Hansen, 2019). Kompetensi kepemimpinan keperawatan dapat 

meningkatkan hasil klinis untuk pasien dan membangun tim keperawatan yang berkinerja 

tinggi (Nene et al., 2020). 

Pengembangan panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer sangat penting 

dijadikan acuan seorang perawat manajer untuk menjadi pemimpin yang efektif guna 

meningkatkan kepuasan pasien dan staf nya. Kompetensi kepemimpinan penting 

diperhatikan sehingga mampu memberikan kenyamanan dan menciptakan lingkungan kerja 

yang positif bagi staf perawat (Hariyati & Nurdiana, 2019). 

Tahap evaluasi belum dapat dilaksanakan karena tahap intervensi masih berproses, 

untuk itu peneliti membuat rekomendasi untuk bidang perawatan berupa rencana tindak 

lanjut yaitu menetapkan regulasi panduan kompetensi kepemimpinan sebagai acuan bagi 

para perawat manajer dalam mengembangkan kompetensi kepemimpinan, bidang 

keperawatan dan komite keperawatan melakukan self assement pada ruangan yang diuji 

coba panduan komptensi kepemimpinan, melakukan kegiatan diskusi refleksi kasus 

manajemen guna melatih kompetensi perawat manajer, mengevaluasi optimalisasi 

kompetensi kepemimpinan perawat manajer. 

Pengembangan draf panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer sebagai 

langkah awal optimalisasi kepemimpinan perawat manajer. Kepemimpinan efektif dapat 

meningkatkan outcome yang baik buat organisasi rumah sakit sehingga dapat tercapai 

tujuan organisasi.  

 

SIMPULAN  
Pengembangan panduan kompetensi kepemimpinan perawat manajer penting untuk 

dilakukan. Metode dengan menggunakan tahapan action research terdiri dari lima tahapan 

yaitu identifikasi (diagnosis) masalah, analisis, umpan balik, tindakan dan evaluasi, tahapan 

evaluasi belum dilaksanakan karena tahap implementasi masih berproses. Keterlibatan tim 

serta dukungan dari bidang keperawatan serta komite keperawatan sangat diperlukan 

sehingga pengembangan draf kompetensi kepemimpinan dapat dilaksanakan untuk dapat 

optimalisasi kompetensi kepemimpinan perawat manajer guna menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman, dan meningkatkan kepuasan kerja staf dan pasien. Menetapkan regulasi 

panduan kompetensi kepemimpinan sebagai acuan para perawat manajer. Bidang 

perawatan dan komite keperawatan melakukan self assement pada ruangan yang di uji coba 

panduan kompetensi, melakukan kegiatan diskusi refleksi kasus manajemen, dan 

mengevaluasi optimalisasi kompetensi kepemimpinan perawat manajer. 

 

SARAN 

Pengembangan kompetensi kepemimpinan perawat manajer merupakan hal yang 

penting agar menjadi acuan dalam meningkatkan kompetensi perawat manajer dalam 

meningkatkan mutu layanan dan asuhan keperawatan. 
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